Walau Duka Itu Masih Terasa, Kami Harus Berjuang!

Pengalaman Korban Bom Maesa Membangun Organisasi


Tidak banyak para Korban dan Keluarga Korban Aksi-aksi kekerasan yang mau terbuka dengan pihak-pihak lain, selain orang yang dikenalnya, apalagi kesadaran untuk membangun organisasi dan bersolidaritas dengan komunitas korban lainnya. Ini Menarik!

Laki-laki berkulit sedikit gelap itu nampak berapi-berapi menjelaskan rasa kesal yang dialaminya---nampak sinar matanya menyiratkan duka yang begitu mendalam, duka ketika dia harus kehilangan Istri tercintanya.

Sesekali kepalanya tertunduk lesu, terutama saat ia menceritakan kembali peristiwa dipagi hari yang merenggut nyawa istrinya itu. “Pagi itu istri saya ngotot sekali untuk pergi ke Pasar daging di Maesa, dia juga berulangkali meminta anak saya yang tua untuk menjaga adiknya yang masih Bayi, namun saya tidak menganggap itu sebagai firasat yang buruk,” Urai Daniel.

Lanjutnya, “Sebelum saya dan Istri saya sampai di Pasar Daging Maesa, Sulawesi Tengah (Sulteng). Saya masih menanyakan kepada Istri saya, apakah masih perlu kesana? Namun Istri saya masih ngotot untuk membeli daging disana. Sesampainya di Pasar Daging Maesa itu, Istri saya langsung masuk dibagian dalam Pasar, sementara banyak penjual yang berjualan dipinggir jalan, posisi saya hanya diluar Pasar dan berbincang-bincang dengan seorang teman. Selang beberapa saat, terdengar bunyi letusan yang sangat kuat. Saat itu saya sudah panik, karena saya juga luka terkena serpihan Besi, mungkin berasal dari Bom tersebut.” Jelasnya. 

Masih paparnya, “Saya masih melihat asap hitam yang membumbung tinggi dari lokasi dimana Istri saya berada dalam pasar tersebut. Namun, saya tidak bisa berbuat apa-apa, karena saya juga terluka dan dalam keadaan panik luar biasa.” 

Daniel Doeka, SP, itulah nama lelaki asal Nusa Tenggara Timur (NTT) ini, ia adalah salah satu korban yang selamat dari peristiwa Bom Maesa yang terjadi pada 30 Desember 2005 lalu yang terjadi di Pasar Daging Babi Kampung Maesa, Sulteng. Namun tidak dengan Istrinya, Agustina menjadi korban dan meninggal dunia dalam peristiwa naas itu.

Pasangan Daniel dan Agustina meninggalkan Empat (4) orang anak, Dua (2) Anak Laki-laki dan Dua (2) Anak Perempauan. Salah seorang anak Balitanya masih berusia Empat (4) bulan. Sang Balita itu saat ini diasuh oleh salah seorang Ipar Daniel, karena masih Bayi sehingga butuh perawatan khusus—yang tidak mungkin dapat dilakukan Daniel yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Duka para korban Bom Maesa ini memang masih terasa, karena kejadiannya yang baru terjadi kurang lebih Lima (5) bulan lalu, terutama bagi korban yang anggota keluarganya meninggal dunia atau menjadi cacat. 

Bom Maesa hanyalah salah satu peristiwa kemanusiaan yang terjadi dalam kurun waktu yang berdekatan kalau dirunut sejak Bom Tentena 28 Mei 2005 yang lalu---dimana sebelumnya juga terjadi Bom Poso pada 2004.

Sejak meletusnya Peristiwa Konflik Kemanusiaan di Kabupaten Poso pada Desember 1998, Provinsi ini memang kerap dilanda aksi-aksi kekerasan---yang ironisnya menunjukkan eskalasi yang meningkat tiap tahunnya, namun tidak sebanding dengan penanganan oleh Aparat Keamanan yang ada, sekalipun dengan berbagai Operasi yang pernah digelar didaerah ini.

Lebih jauh lagi, berbagai aksi-aksi kekerasan yang terjadi selama ini, selalu dijawab dengan pola dan pendekatan keamanan yang salah---bahkan cenderung tidak menjawab persoalan yang terjadi. Dibentuknya satuan-satuan tugas yang baru, seperti Komando Operasi dan Keamanan (Koopskam) yang dibentuk pasca Bom Maesa, Satuan Tugas (Satgas) Palu, Satgas Poso terkesan berjalan ditempat. Pembentukan Polisi Resort (Polres) Poso menjadi Polres Khusus---juga belum menunjukkan hasil yang memuaskan.

Bisa dibayangkan kalau semua persoalan keamanan yang terjadi dijawab dengan pola dan pendekatan keamanan yang salah dan tidak tepat. Berapa pula ongkos materi dan sosial yang harus dikeluarkan? Berapa banyak ongkos yang harus dikeluarkan untuk membangun tangsi-tangsi dan operasi militer dan yang baru?

Ironis memang, karena persoalan traumatik para Korban dan keluarga korban dipicu oleh hal yang semakin kompleks, bukan hanya karena secara psikologis mereka adalah korban dan para keluarganya, namun tak kunjung terkuaknya aksi-aksi kekerasan dan mobilisasi aparat---juga turut berkontribusi pada rasa traumatik para korban.

Paling kasat-mata pola pendekatan keamanan yang masih penuh kekerasan tersebut, juga tercermin dari pernyataan Gubernur Sulteng, HB Paliudju disalah satu media cetak lokal, SKH Mercusuar, Rabu (19/3) bahwa penyaluran Jatah Hidup (Jadup) dan Bekal Hidup (Bedup), akan ditangani oleh TNI untuk kedepannya. 

Ini memang soal yang kerap terjadi diberbagai wilayah konflik kemanusiaan, sehingga sangat sulit untuk dapat menyaksikan para korban-korban diwilayah konflik yang mau bangkit dari kungkungan rasa traumatik dan duka yang berkepanjangan.


Bangkit Dan Berjuang

Sekalipun sebagian besar para korban masih diselimuti duka, namun tidak dengan Daniel. Sejak peristiwa ini terjadi, dialah sosok kerap menyampaikan pernyataan diberbagai media cetak atau elektronik dengan tegas. Sejak awal, Daniel menyerukan dengan tegas, bahwa peristiwa Bom Maesa ini harus segera diungkap oleh Aparat Keamanan dan jangan dibiarkan berlarut-larut.

Daniel adalah sosok diantara para korban yang cukup berani menyampaikan pernyataan-pernyataan yang cukup tegas diberbagai media media massa, dalam setiap kesempatan dia selalu menyatakan bahwa kasus kekerasan ini tidak dapat dibiarkan berlarut-larut, karena tidak menutup kemungkinan akan jatuhnya korban yang lain.
Sampai saat ini, tanpa ragu Daniel masih rajin menyambangi Polisi untuk mempertanyakan sejauh mana perkembangan penyelidikan Kepolisian atas peristiwa Bom Maesa ini. Sekalipun, kegetiran kerap juga dialaminya karena jawaban yang didapatkannya tidak juga menjawab pertanyaan sederhananya yang dijaukannya,“ Sudah sampai dimana penyelidikan kasus Bom Maesa Pak?,” Ujarnya ketika menyambangi Kepolisian Resort Kota (Polresta) Palu. 

Namun, jawaban yang kerap tidak memuaskan dirinya itu, kian membuat dirinya lebih giat lagi untuk selalu menanyakan perkembangan kasus yang merenggut Tujuh (7) nyawa dan menciderai 52 orang lainnya---termasuk dengan memantau perkembangannya lewat pemberitaan media massa. Segala daya dan upaya dilakukannya, agar dapat mengetahui perkembangan kasus ini.

Upaya yang dilakukan Daniel, juga dilakukan oleh Korban dan Keluarga Korban lainnya, namun upaya yang mereka lakukan ini masih bersifat sendiri-sendiri, tercerai-berai dan tidak terorganisir menjadi satu-kesatuan yang kuat. Inilah kelemahan salah satu faktor kelemahan yang kini meraka hadapi.

Berlikunya dan panjangnya Birokrasi yang harus dihadapi, tertutupnya akses untuk mendapatkan informasi inilah yang mendasari para Korban dan Keluarga Korban ini untuk bersatu---segala kerumitan yang dihadapi tidak serta-merta mengkandaskan semangat mereka untuk terus mendesak Aparat Kemanan untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. 

Dari berbagai pengalaman organisasi Korban yang telah terbangun, memang dapat dilihat bahwa kesulitan organisasi korban ketika berhadapan dengan kekuasaan dan Birokrasi, kerap kali dilecehkan, tidak mendapat tanggapan dan terkesan disepelekan.
Berjuang Lewat Berorganisasi

Berliku-likunya Birokrasi yang harus dihadapi Daniel untuk sekedar mendapatkan perkembangan informasi yang ingin diketahuinya, membuat dirinya sadar---bahwa berjuang tidaklah mudah bila dilakukan dengan sendiri-sendiri dan terpisah. Karena tekanan yang dihasilkannya tidak sebesar dengan berorganisasi dan rencana yang tersusun baik.

Tanggal (8/5), Daniel beserta dengan Keluarga Korban lainnya melakukan diskusi dengan organisasi korban lainnya, seperti Solidaritas Korban Pelanggaran HAM (SKP) HAM, termasuk dengan berbagai Organisasi Non Pemerintah (NGO) yang dikenalnya, seperti Lembaga Pengembangan Studi Hukum dan HAM (LPS HAM), dan Komisi untuk Orang Hilang dan Korban Tindak Kekerasan (KontraS) Sulawesi.

Dalam pertemuan ini, para Korban dan Keluarga Korban lebih banyak bercerita bagaimana sulitnya Birokrasi yang mereka hadapi, padahal kasus yang merenggut orang-orang yang mereka kasihi ini terkesan berlarut-larut hingga saat ini. Kegelisahan inilah yang mereka rasakan hingga saat ini.

Sesekali sembari matanya menerawang, Daniel bercerita, “Saya sudah kebal mendapatkan jawaban-jawaban singkat yang tidak menjawab pertanyaan saya, bahkan saya selalu mendapat jawaban yang tidak mengenakkan.” Paparnya.

Dari pertemuan tersebut, disepakati bahwa akan ada diskusi lanjutan yang melibatkan seluruh Korban dan Keluarga Korban Bom Maesa yang ada, “Ini penting karena kita akan membicarakan perlunya organisasi kedepan dan membangun rencana kerja yang terencana,” Urai Daniel.

Dari pertemuan tersebut disepakati akan ada pertemuan lebih besar lagi pada Sabtu (13/5) dengan melibatkan seluruh Korban dan keluarga Korban Bom Maesa---penginisiatif pertemuan ini sendiri adalah Daniel.

Membangun Solidaritas Sesama Korban

Yang menarik dari diskusi awal dengan para Korban dan Keluarga Korban Bom Maesa ini, keinginan mereka untuk membangun solidaritas sesama korban dan Keluarga Korban kekerasan lainnya. 

Ide ini cukup menarik, karena selama ini jarang dapat ditemui adanya keinginan diantara korban untuk saling bersolidaritas diantara mereka---sekalipun dengan kasus yang mereka hadapi sama. Bisa dibayangkan, ketika kelak solidaritas untuk menyatukan gerak perjuangan diantara para korban ini akan terbangun. Ringkasnya, ini adalah kekuatan Korban yang terbangun secara partisipatif berangkat dari kedasaran sendiri. 
Menarik, karena selama ini para korban aksi-aksi kekerasan yang tak kunjung terungkap kebanyakan menutup diri dan terkesan memasrahkan persoalan kepada aparat berwajib. Hal ini lumrah, karena bisa saja para Korban dan Keluarga Korban ini merasa terancam akan keselamatannya dengan tidak terungkapnya pelaku dan motif dibelakang aksi-aksi kekerasan ini.

Jangankan untuk sadar perlunya membangun organisasi dan berjuang secara terorganisir, untuk terbuka dengan pihak lain, selain orang-orang yang dikenalnya. Kendala ini memang kerap terjadi pada korban-korban diwilayah konflik kemanusiaan, seperti Kabupaten Poso yang terkenal sebagai sentra Kayu Hitam (ebony) ini.

Namun tidak demikian dengan para Korban dan Keluaraga Korban Bom Maesa ini, mereka merasa perlu untuk membangun solidaritas sesama korban, dengan harapan dapat saling memperkuat diantara mereka, berbagi pengalaman, saling menghibur dan membangun kerjasama, terutama untuk mencari kebenaran atas berbagai tragedi kemanusiaan yang menimpa mereka.

Tanggal 28 Mei, tepat setahun tragedi Bom Tentena yang merenggut kurang lebih 22 Nyawa---juga hingga saat ini belum ada titik terang siapa pelaku dan motifnya. Korban dan Keluarga Bom Maesa, berencana akan memperingati momen tersebut sebagai bentuk solidaritas mereka kepada korban lain. “Kami berharap bisa turut memperingatinya dalam bentuk malam renungan di TKP Bom Maesa, ini sebagai bentuk solidaritas kami.” ujarnya Daniel.

Semangat para korban dan keluarga Korban untuk mencari kebenaran ini patut diacungi jempol, karena tidak banyak komunitas korban yang memiliki semngat seperti ini. Semangat inilah yang akan membawa mereka pada sebuah kebenaran nantinya. Benar, man tötet den geist nicht! (orang tidak bisa membunuh semangat), kata Freilifrath.
Semoga semangat berjuang yang dimilik Daniel juga bisa kian mengobarkan semangat para Korban dan Keluarga Korban yang lainnya. Harga sebuah kebenaran memang mahal Bung! (**)



Ditulis Oleh : Edmond Leonardo S, koordinator KotraS Sulawesi, Anggota Forum Belajar Simpul Sulawesi Tengah
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